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ABSTRAK 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor yang memengaruhi 

kecenderungan kecurangan akuntansi di sektor pemerintahan desa. Penelitian ini 

menggunakan sampel perangkat desa se Kecamatan Secang Kabupaten Magelang. 

Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 84 orang. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei dengan menggunakan 

kuesioner. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengendalian internal 

berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Sedangkan 

asimetri informasi, moralitas individu, dan kesesuaian kompensasi tidak 

berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.  

 

Kata kunci: Kecenderungan Kecurangan Akuntansi, Asimetri Informasi, 

Moralitas Individu, Pengendalian Internal, dan Kesesuaian Kompensasi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ditetapkannya UU Nomor 6 tahun 2014 tentang desa diharapkan dapat 

membawa paradigma baru dalam pembangunan, mampu mengubah cara 

pandang pembangunan, bahwa kesejahteraan dan kemakmuran ekonomi tidak 

selamanya berada di kota atau perkotaan, tetapi dalam membangun Indonesia 

haruslah dimulai dari desa. Hal ini dikarenakan desa merupakan bagian 

terdepan dalam upaya suatu masyarakat dalam menggerakan pembangunan 

untuk mencapai kesejahteraan dan kemakmuran dan diharapkan hal tersebut 

dapat dilakukan berkesinambungan. Untuk mewujudkan program dan kegiatan 

pembangunan di desa, pihak pemerintah pusat berupaya menambahkan 

anggaran yang akan diberikan ke desa setiap tahunnya. peningkatan dana desa 

dari tahun ke tahun yang diupayakan pemerintah sebesar Rp20,67 Triliun pada 

tahun 2015, sedangkan pada tahun 2016 terjadi peningkatan dana desa menjadi 

Rp46,98 Triliun hal yang sama juga terjadi pada tahun 2017 dan 2018 dana 

yang dikeluarkan sebesar Rp69 Triliun, pada tahun 2019 ini dana desa yang 

dikeluarkan sebesar Rp70 Triliun (www.djpb.kemenkeu.go.id). 

Pembagian alokasi dana desa yang diterima oleh masing-masing desa 

disetiap wilayah berbeda-beda. Hal ini disebabkan, pemberian alokasi dana 

desa didasarkan pada jumlah penduduk, angka kemiskinan, luas wilayah, dan 

tingkat kesulitan desa (Parmenkeu No 199/PMK.072017). Pembagian dan tata 

cara pemberian alokasi dana desa dilakukan melalui keputusan yang dibuat 

file:///C:/Users/lenovo%20G40-45/Documents/Skripsi%20kecurangan%20akuntansi/SKRIPSI/www.djpb.kemenkeu.go.id
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oleh pemerintah daerah di masing-masing wilayah yang didasarkan pada 

peraturan Bupati atau Walikota. Besarnya dana desa yang akan diolah serta 

setiap tahunnya terjadi peningkatan membuat desa menjadi perhatian bagi 

semua pihak, hal ini menjadikan pertanyaan bagaimana pengelolaan dana desa 

di desa sendiri. Pasalnya pengelolaan keuangan desa tersebut perlu 

diperhatikan dan ditaati asas umum pengelolaan keuangan desa yaitu keuangan 

desa harus dikelola secara tertib, taat pada peraturan perundang-undangan, 

transparan, akuntabel, dan partisipatif dengan memperhatikan asas keadilan, 

kepatutan dan manfaat untuk masyarakat desa (Taufik, 2008). Pemberian 

alokasi dana desa yang besar memiliki potensi untuk terjadinya kecenderungan 

kecurangan akuntansi yang dilakukan oleh pihak-pihak tertentu, khususnya 

yang telah dipercaya oleh masyarakat (Jayanti dan Suardana, 2019). Menurut 

G.Jack Balogna dan Robert dalam (Karyono, 2013) kecurangan adalah 

penipuan yang disengaja umumnya diterapkan sebagai kebohongan, 

penjiplakan, dan pencurian. 

Segala sesuatu yang disengaja dan dapat merugikan perusahaan ataupun 

organisasi dapat disebut sebagai tindakan kecurangan. Kasus fraud yang 

banyak terjadi dari kecurangan akuntansi lebih banyak mengarah kepada kasus 

korupsi karena kasus korupsi tidak hanya melibatkan orang-orang yang 

mempunyai jabatan tinggi tetapi juga orang-orang yang ada dibawahnya, baik 

di lingkungan pemerintah pusat maupun lingkungan pemerintah daerah. 

Menurut (Wilopo, 2006) tindakan korupsi yang umumnya dilakukan adalah 
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memanipulasi pencatatan, penghilangan dokumen dan mark up yang dapat 

merugikan keuangan negara.  

Indonesian Corruption Watch (ICW) mencatat korupsi dana desa terus 

meningkat dari tahun ke tahun. ICW menjelaskan bahwa korupsi dana desa 

tahun 2015 sebesar 22 kasus. Kasus ini mengalami peningkatan menjadi 48 

kasus pada tahun 2016, dan naik lagi mejadi 98 dan 96 kasus pada tahun 2017-

2018. Jika diakumulasikan korupsi dana desa selama 2015-2018 mencapai 252 

kasus. Dan pada tahun 2019 terdapat 46 kasus dari total korupsi selama 2019 

(cnnIndonesia.com). hal ini membuktikan masih maraknya tindak fraud di 

sektor pemerintahan desa di Indonesia.  

Data Komite Penyelidikan dan Pemberantasan, Kolusi dan Nepotisme 

(KP2KKN) Jawa Tengah tahun 2017 menunjukkan dari 35 Kabupaten/Kota di 

Jawa Tengah, hanya ada 2 kabupaten yang dinyatakan bersih dari korupsi, 

yaitu Kabupaten Purbalingga dan Kabupaten Blora. Hal ini menunjukkan 

bahwa Kabupaten Magelang merupakan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

yang termasuk diantara kabupaten yang belum bebas dari tindakan korupsi. 

Kabupaten Magelang merupakan bagian dari wilayah eks-karisidenan juga 

tidak luput dari sorotan media terkait temuan kasus korupsi. Kabupaten 

Magelang mengalami peningkatan yang statis dari tahun 2005-2018 dalam data 

tersebut juga mengisyaratkan kasus korupsi di Kabupaten Magelang  lebih 

banyak di banding di wilayah lain di wilayah kedu seperti di Kota Magelang, 

Kabupaten Wonosobo, dan Kabupaten Purworejo (www.wawasan.com). 

file:///C:/Users/lenovo%20G40-45/Documents/Skripsi%20kecurangan%20akuntansi/SKRIPSI/cnnIndonesia.com
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Pada tahun 2015 di Kabupaten Magelang kasus yang terjadi adalah 

masalah aset yang tidak terdeteksi sebesar Rp219 Miliyar, sedangkan pada 

tahun 2016 terindikasi adanya permainan antara pihak kontraktor dengan 

pengawas di lapangan terkait dengan OPD tersebut. Hal ini terindikasi telah 

membuat Rincian Anggaran Belanja (RAB) ganda untuk sekolah-sekolah dan 

dugaan korupsi pengadaan pupuk dan bibit terkait dengan OPD Kabupaten 

Magelang sebesar Rp869 Miliyar (bpk.go.id). Sementara di tahun 2020 terjadi 

penjualan aset-aset milik pemkab magelang oleh oknum PNS, menjual 100 unit 

lebih kendaraan dinas (smol.id). 

Kecamatan Secang merupakan salah satu OPD penyumbang kasus 

kecurangan akuntansi di Kabupaten Magelang. Berdasarkan wawancara di 

Kecamatan Secang, menjelaskan bahwa rata-rata pendidikan pegawai 

perangkat desa disana adalah SMA/sederajat. Hal ini juga memungkinkan 

ketidakmampuan mengelola keuangan disana. Menurut pihak kecamatan, 

tindakan ketidakseimbangan laporan keuangan dari desa ke kantor juga kadang 

terjadi. Pihak kecamatan juga tidak memungkiri terjadinya keterlambatan 

pelaporan tiap desanya, hal ini mengindikasi bisa terjadinya suatu kecurangan. 

Kasus yang sudah terungkap terjadi pada tahun 2020 berupa tindakan 

kecurangan akuntansi di desa salah satu desa di Kecamatan Secang berupa 

penggunaan dana alokasi dana desa oleh perangkat desa tersebut, dengan 

alasan untuk membangun infrastruktur seperti pipanisasi, jalan usaha tani, dan 

talud. Hal ini menjadikan kerugian negara sebesar 400 juta (bpk.go.id)  

file:///C:/Users/lenovo%20G40-45/Documents/Skripsi%20kecurangan%20akuntansi/SKRIPSI/bpk.go.id
file:///C:/Users/lenovo%20G40-45/Documents/Skripsi%20kecurangan%20akuntansi/SKRIPSI/smol.id
file:///C:/Users/lenovo%20G40-45/Documents/Skripsi%20kecurangan%20akuntansi/SKRIPSI/bpk.go.id
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Kecamatan Secang merupakan penerima dana desa terbesar nomor 5 

dari 21 kecamatan di Magelang tahun 2019 (Peraturan Bupati Magelang 

Nomer 2 Tahun 2019). Namun adanya peningkatan dana desa ini tidak 

dibarengi dengan peningkatan jumlah kegiatan di Kecamatan Secang. 

Berdasarkan Parmenkeu No 199 jumlah kegiatan ini merupakan salah satu 

bentuk usaha pemerintah desa untuk memajukan desa. Berdasarkan laporan 

perkembangan anggaran di tahun 2018, jumlah kegiatan di Kecamatan Secang 

sebesar 31 kegiatan sedangkan pada tahun 2019 jumlah kegiatan malah 

menurun menjadi 28 kegiatan. Seharusnya peningkatan jumlah dana desa ini 

pun harus dibarengi peningkatan jumlah kegiatan dan juga terlampauinya 

target dan total capaian mereka. Pada  Kecamatan Secang tahun 2018 dari 

target yang mereka susun dan juga capaian yang disusun menunjukan tidak 

terlampauinya hal tersebut, meskipun kinerja keuangan menunjukkan peringkat 

8 dari 21 kecamatan di Kabupaten Magelang. Dapat disimpulkan Kecamatan 

Secang merupakan kecamatan penerima dana desa terbesar tetapi tidak 

didukung oleh pengembangan jumlah kegiatan disana. Hal ini menjadikan 

Kecamatan Secang sangat berpotensi atau cenderung akan melakukan suatu 

Fraud. 

Fraud disektor pemerintah desa ini beberapa kali sudah pernah ditelliti. 

Seperti penelitian dari Komala & Piturungsih (2019) yang meneliti seluruh 

desa di Kecamatan Utan Kabupaten Sumbawa, penelitian ini didasarkan pada 

besarnya dana yang diterima Kecamatan Utan dan juga adanya laporan 

inspektorat Kabupaten Sumbawa bahwa terindikasi ada kecurangan disalah 
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satu kecamatan disana. Penelitian Islamiyah et al (2017) juga meneliti fraud 

sektor pemerintah desa di Kecamatan Mertoyudan, penelitian ini dilakukan 

karena Kecamatan Mertoyudan merupakan kecamatan di Kabupaten Magelang 

yang mendapatkan dana desa terkecil. Penelitian Putri (2019) juga meneliti 

fraud sektor pemerintah desa di Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro, 

penelitian ini dilakukan untuk menggali persepsi para aparatur di pemerintahan 

desa 

Asimetri Informasi merupakan suatu keadaan dimana agent memiliki 

akses informasi yang tidak dimiliki oleh pihak principal. Jika terjadi Asimetri 

informasi, maka agent akan menyajikan laporan keuangan yang bermanfaat 

bagi principal, demi motivasi untuk memperoleh kompensasi yang tinggi, 

jabatan dan lain-lain (Khang, 2002) dalam (Lestari et al., 2017). Penelitian dari 

Komala & Piturungsih (2019), Yuliani & Rahistiana (2019), Arthana (2019) 

dan Muna & Haris (2018) menemukan bahwa Asimetri Informasi berpengaruh 

positif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Namun, hasil penelitian 

berbeda dari Setiawan et al (2015) dan Sulfianto & Prassetyo (2013) 

menemukan bahwa asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

Faktor lain yang mempengaruhi kecenderungan kecurangan (fraud) 

yaitu moralitas individu. Moralitas adalah bagaimana suatu moral, asas serta 

nilai yang berlaku dalam masyarakat mengatur hal-hal terkait dengan baik atau 

buruknya perbuatan yang dilakukan (Junia, 2016). Penelitian yang dilakukan 

Putri et al, (2019) Putri (2019) dan Rahmi & Helmayunita (2019) menemukan 
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bahwa moralitas individu berpengaruh positif terhadap kecenderungan 

akuntansi. Namun, Penelitian dari Suaranti & Sari (2020), Komala & 

Piturungsih (2019) dan Yuliana (2015) menemukan bahwa moralitas individu 

berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.  

Pengendalian internal merupakan suatu tindakan atau aktivitas yang 

dilakukan manajemen untuk memastikan tercapainya tujuan dan sasaran 

organisasi. Penelitian Yuliani & Rahistiana (2019), Dewi (2017), Rahmaidha 

(2017) dan Yuliana (2015) menemukan bahwa pengendalian internal 

berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Namun, 

hasil penelitian berbeda dengan penelitian yang dilakukan Rahmi & 

Helmayunita (2019)  yang menemukan bahwa pengendalian internal tidak 

berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.  

Kompensasi menurut (Hasibuan, 2003) adalah semua pendapatan yang 

berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan 

sebagai imbalan atas jasa yang diberikan perusahaan. Penelitian  Arthana 

(2019), Rahmi & Helmayunita (2019) dan Junia (2016) menemukan bahwa 

kesesuaian kompensasi berpengaruh positif terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Namun, hasil penelitian berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan Suaranti & Sari (2020), Melisa et al (2019) dan Dewi (2017) yang 

menemukan bahwa kesesuaian kompensasi perpengaruh negatif terhadap 

tingkat kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Penelitian ini adalah pengembangan dari penelitian sebelumnya dari 

Komala dan Piturungsih (2019). Penelitian tersebut berfokus pada   
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perangkat/aparatur desa yang bekerja di Kantor Desa di Kecamatan Utan 

Kabupaten Sumbawa. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah menggunakan semua variabel yang digunakan oleh penelitian 

sebelumnya. Sedangkan perbedaannya adalah pertama menambah variabel 

Kesesuaian Kompensasi dari penelitian Dewi (2017). Alasan penambahan 

variabel kesesuaian kompensasi, karena menurut Amalia (2015), pemberian 

kompensasi yang sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan diharapkan 

dapat memberikan rasa keadilan bagi para pegawai yang secara tidak langsung 

berperan sebagai bonding cost sehingga mampu mengurangi tingkat 

kecurangan (fraud).  

Kepuasan dan motivasi kerja karyawan akan timbul apabila suatu 

organisasi memberikan kompensasi yang sesuai kepada karyawan sehingga 

mendorong karyawan memberikan yang terbaik terhadap organisasinya. Hal ini 

dapat meminimalkan karyawan untuk melakukan kecurangan akuntansi 

melalui pencurian aset atau penipuan lainnya karena kesejahteraan karyawan 

diperhatikan dengan baik oleh organisasi melalui pemberian kompensasi yang 

sesuai dan adil (Abdillah, 2018). Hal tersebut sesuai dengan penelitian  

Arthana (2019), Rahmi & Helmayunita (2019) dan  Junia (2016) menemukan 

bahwa kesesuaian kompensasi berpengaruh positif terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Namun, hasil penelitian berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan Suaranti & Sari (2020), Melisa et al (2019) dan Dewi (2017) yang 

menemukan bahwa kesesuaian kompensasi perpengaruh negatif terhadap 

tingkat kecenderungan kecurangan akuntansi. 
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Perbedaan kedua adalah objek penelitian ini menggunakan seluruh 

desa se Kecamatan Secang Kabupaten Magelang. Hal ini dikarenakan masih 

terdapat kemungkinan kecurangan dan kasus kecurangan yang melibatkan 

Pemerintah Desa (Pemdes). Seperti masih adanya laporan desa ke kantor yang 

tidak balance antara pemasukan dan pengeluaran dan masih terjadi 

keterlambatan pelaporan. Kasus berupa penggunaan dana alokasi dana desa 

oleh kepala desa di Desa Donomulyo. Disamping itu Kecamatan Secang 

merupakan kecamatan penerima alokasi dana desa terbesar nomor 5 tahun 

2019, dan juga peningkatan terbesar alokasi dana desa tahun ke tahun terjadi di 

Kecamatan Secang, tetapi jumlah kegiatan di Kecamatan Secang mengalami 

penurunan. Dimana semakin banyak dana yang mengalir di suatu organisasi 

maka akan meningkatkan kecenderungan seseorang melakukan kecurangan 

akuntansi karena adanya kesempatan melakukan ( Jayanti dan Suardana, 2019).   

B.  Rumusan Masalah 

1. Apakah Asimetri Informasi berpengaruh terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi ? 

2. Apakah Moralitas Individu berpengaruh terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi ? 

3. Apakah Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi ? 

4. Apakah Kesesuaian Kompensasi berpengaruh terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi ?  



10 
 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menguji secara empiris pengaruh Asimetri Informasi terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi pada Secang. 

2. Menguji secara empiris pengaruh Moralitas Individu terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi pada Secang. 

3. Menguji secara empiris pengaruh Pengendalian Internal terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi pada Secang. 

4. Menguji secara empiris pengaruh Kesesuaian Kompensasi terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi pada Secang. 

D. Kontribusi Penelitian 

1. Kontribusi Teoritis 

a. Praktisi Dari hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi 

masyarakat dan bagi peneliti terhadap bukti empiris dan mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) 

Kelurahan dan Kecamatan se Kabupaten Magelang. 

b. Dari hasil penelitian diharapkan dapat menambah sumber referensi dalam 

mengurangi kecenderungan kecurangan 

2. Kontribusi Praktis 

Penelitian ini memberikan pengetahuan bagi pemerintah bahwasanya pemerintah 

dapat memberikan undang-undang dan sistem informasi yang cocok untuk 

organisasi ditingkat daerah 

E. Sistematika Pemahasan 

Bab I Pendahuluan 
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Berisi latar belakang masalah yaitu landasan pemikiran secara garis 

besar, baik secara teoritis dan fakta serta pengamatan yang menimbulkan minat 

dan penting untuk dilakukan penelitian. Perumusan masalah adalah pertanyaan 

tentang keadaan, fenomena dan atau konsep yang memerlukan pemecahan dan 

memerlukan jawaban melalui suatu penelitian dan pemikiran mendalam dengan 

menggunakan ilmu pengetahuan dan alat-alat yang relevan. Tujuan penelitian 

dan kontribusi penelitian bagi pihak-pihak yang terkait. Sistematika 

pembahasan merupakan bagian yang mencakup uraian ringkas dan materi yang 

dibahas setiap bab. 

Bab II Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis  

Berisi tentang landasan teori mengenai teori yang melandasi penelitian 

ini, dan menjadi acuan teori dalam analisis penelitian. Penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran yang merupakan permasalahan yang akan diteliti. 

Perumusan hipotesis adalah dugaan sementara yang disimpulkan dari landasan 

teori dan penelitian terdahulu, serta merupakan jawaban sementara terhadap 

masalah yang diteliti.  

Bab III Metode Penelitian 

Berisi variabel penelitian dan definisi operasional penelitian yaitu 

tentang deskripsi tentang variabel-variabel dalam penelitian yang didefinisikan 

secara jelas, penentuan sampel, jenis dan sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini, metode pengumpulan data dan metode analisis merupakan 

deskripsi tentang jenis atau model analisis dan mekanisme alat analisis yang 

digunakan dalam penelitian. 
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Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Berisi deskripsi objek penelitian, analisis data yang dikaitkan dengan 

analisis statistik deskriptif, dan analisis model regres, serta interpretasi hasil 

sesuai dengan teknik analisis yang digunakan, termasuk didalamnya dasar 

pembenaran dan perbandingan dengan penelitian terdahulu.   

BAB V Kesimpulan 

Berisi penyajian secara singkat apa yang telah diperoleh dan 

pembahasan interpretasi hasil, keterbatasan penelitian yang menguraikan 

tentang kelemahan, dan kekurangan yang ditemukan setelah dilakukan analisis 

dan interpretasi hasil dan saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

A. Telaah Teori 

1. Fraud Diamond Theory 

Fraud Diamond adalah pandangan baru terhadap fenomena fraud yang 

diusulkan oleh Wolfe & Hermanson (2004). Teori ini adalah bentuk 

pembaharuan dari Teori Fraud Triangle oleh  (Cressey, 1953). Ada empat hal 

yang dapat mendorong seseorang melakukan upaya kecurangan, yaitu adanya 

tekanan (pressure), Kesempatan (opportunity), Relasionalisasi 

(Rationalization), dan Kemampuan (Capability/Capacity) 

 

a. Tekanan (presure) 

Tekanan adalah adanya insentif/tekanan/kebutuhan untuk melakukan 

fraud. Tekanan ini dapat mencakup hampir semua hal termasuk gaya hidup, 

tuntutan ekonomi, dan lain-lain termasuk hal keuangan dan non keuangan. 

Gambar 2. 1 ElemenFraud Diamond (Wolfe & Hermanson, 2004) 
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Menurut SAS no 99, terdapat empat jenis kondisi yang umum terjadi pada 

tekanan dan dapat berakibat seseorang melakukan kecurangan. Yaitu financial 

stability, eternal pressure, personal financial need, dan financial targets.  

Tekanan atau pressure sebenaranya dapat meningkatkan kinerja seseorang 

disuatu perusahaan, akan tetapi di lain pihak dapat menjadi salah satu sumber 

dari munculnya fraud dan akhirnya menjadi salah satu elemen dari diamond 

fraud.  

Pressure adalah sebuah dorongan yang menyebabkan seseorang 

melakukan tindakan fraud. Jenis diamond fraud ini bisa bersifat eksternal 

maupun internal, contoh dari tekanan eksternal seperti beban utang atau 

tagihan yang harus segera dilunasi, keinginan memiliki sesuatu yang 

berlebihan atau keserakahan, gaya hidup mewah, dan perilaku terlarang 

(berjudi dan narkoba), sedangkan tekanan internal dalam bentuk beban kerja 

yang terlalu tinggi atau kesibukan yang terlalu padat untuk mencapai target 

financial perusahaan. Kecenderungan kecurangan akuntansi dapat terjadi 

dikarenakan adanya tekanan pihak eksternal seperti kompensasi yang tidak 

sesuai, namun banyak juga tindakan kecurangan akuntansi yang dilakukan 

berdasarkan faktor internal oranisasi seperti asimetri informasi yang diterima 

atasan kepada bawahan. 

b. Kesempatan (opportunity) 

Kesempatan adalah situasi yang membuka kesempatan seseorang untuk 

memungkinkan suatu kecurangan terjadi. Hal ini biasanya terjadi karena 

pengendalian internal perusahaan yang lemah, dan kurangnya pengawasan dan 



15 
 

 

penyalahgunaan wewenang. Di antara 4 elemen diamond fraud, kesempatan 

merupakan elemen yang paling mendasari terjadinya kecurangan. Peluang ini 

dapat muncul kapan saja, sehingga pengawasan dan kontrol internal organisasi 

sangat diperlukan untuk mengantasipasi kemungkinan adanya peluang 

seseorang melakukan kecurangan.  

Seseorang yang tanpa tekanan sekalipun dapat melakukan kecurangan 

dengan adanya peluang ini, meskipun pada awalnya tidak ada niat untuk 

melakukan ini. Kesempatan berkaitan dengan lemahnya pengendalian internal 

atau tidak berjalan sebagaimana mestinya. Hal ini menjadi celah bagi pelaku 

untuk merekayasa pemenangan tender, memanipulasi harga, grafikasi terkait 

perizinan, dan bentuk kecurangan lainnya 

c. Rasionalisasi (rationalization) 

Rasionalisasi adalah adanya sikap karakter, atau serangkaian nilai-nilai 

etis yang membolehkan pihak-pihak tertentu untuk melakukan tindakan 

kecurangan, atau orang-orang yang berada dalam lingkungan yang cukup 

menekan yang membuat mereka merasionalisasi tindakan fraud (Cressey, 

1953). Pelaku akan mencari alasan untuk membenarkan kejahatan untuk 

dirinya agar tindakan yang sudah dilakukannya dapat diterima oleh 

masyarakat. Cara berasionalisasi yang sering terjadi adalah memindahkan 

kebenaran dasar sejajar dengan prestasi yang tidak tepat, namun sebaliknya 

rasionalisasi ini hanya akan menghasilkan penghargaan diri yang palsu. Para 

pakar sosiolog merujuk pada proses di mana peningkatan jumlah tindakan 
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social menjadi berdasarkan pertimbangan efisiensi perhitungan bukan pada 

motivasi yang berasal dari moralitas, emosi, kebiasaan atau tradisi.  

Pelaksanan kegiatan secara rasional merasa tindakan penyelewangan 

yang dibuat merupakan hal yang lumrah dilakukan. Seperti pembenaran bahwa 

nilai korupsi masih dalam jumlah yang sedikit sehingga kekurangannya tidak 

akan begitu jelas terlihat. Rasionalisasi ini berkaitan dengan lemahnya 

moralitas setiap individu di suatu organisasi. 

d. Kemampuan (Capability/capacity) 

Capability/capacity diartikan sebagai suatu kemampuan, atau kelebihan 

seseorang dalam memanfaatkan keadaan yang melingkupinya, yang mana 

kemampuan ini lebih banyak diarahkan pada situasi untuk mengelabuhi sistem 

pengendalian internal dengan tujuan untuk melegalkan hal-hal yang sebenarnya 

dilarang dalam suatu organisasi (Arles, 2014) 

Kemampuan berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melihat 

celah tentang kapan dan bagaimana pelaku dapat mengurangi spesifikasi dari 

barang/jasa, penurunan kualitas pekerjaan, dan tindakan persekongkolan 

dengan penyedia barang/jasa untuk suatu proyek tertentu. Seseorang yang 

memiliki kemampuan yang tinggi tetapi tidak didukung moralitas yang tinggi, 

maka kemungkinan akan melakukan suatu fraud, sedangkan seseorang dengan 

kemampuan tinggi didukung moral yang tinggi maka kemungkinan tidak akan 

melakukan fraud. Kemampuan ini berkaitan dengan lemahnya pengendalian 

internal disuatu organisasi dan rendahnya moralitas individu pelaku fraud. 

2.  Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (Fraud) 



17 
 

 

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI, 2001) dalam (Udayani dan Maria, 2017) 

menjelaskan kecurangan akuntansi sebagai : 

1. Salah saji yang timbul dari kecurangan dalam pelaporan keuangan yaitu 

salah saji atau penghilangan secara sengaja jumlah atau pengungkapan 

dalam laporan keuangan untuk mengelabuhi pemakai laporan keuangan. 

2. Salah saji yang timbul dari perlakuan yang tidak semestinya, hal ini sering 

kali disebut dengan penyalahgunaan atau penggelapan, berkaitan dengan 

pencurian aktiva entitas yang berakibat laoran keuangan tidak disajikan 

sesuai dengan rinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 

Menurut The Association of Certified Fraud Examiner (ACFE) 

kecurangan merupakan segala sesuatu yang secara lihai dapat digunakan untuk 

mendapatkan keuntungan dengan cara menutupi kebenaran, tipu daya, 

kelicikan atau mengelabuhi dan cara tidak jujur yang lain. Berdasarkan  

perspektif kriminal, kecurangan akuntansi dikategorikan seagai kejahatan kerah 

putih (white-collar crime), Sutherland, sebagaimana dikutip oleh Geis dan 

Meier (1997) dalam (Udayani dan Sari, 2017) menjelaskan bahwa kejahatan 

kerah putih dalam dunia usaha diantaranya berbentuk salah saji atas laporan 

keuangan, manipuasi dipasar modal, penyuapan komersial, penyuapan dan 

penerimaan suap oleh ejabat pulik secara langsung atau tidak langsung, 

kecurangan atas pajak, serta kebangkrutan. 

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (KKA) adalah keinginan untuk 

melakukan segala sesuatu untuk memperoleh keuntungan dengan cara yang 
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tidak jujur seperti menutupi kebenaran, penipuan, maniulasi, kelicikan, atau 

mengelabuhi yang dapat berupa salah saji atas laporan keuangan, korupsi dan 

penyalah gunaan aset. Menurut Association of Certified Fraud Examiners 

(ACFE), menggambarkan fraud ke dalam bentuk bagan yang dikenal dengan 

istilah fraud tree. Fraud tree atau pohon fraud menggambarkan cabang-cabang 

dari fraud dalam hubungan kerja, beserta ranting dan anak rantingnya. Fraud 

tree mempunyai tiga cabang utama, yakni Penyimpangan terhadap aset 

(Misappropriation Asset), Pernyataan palsu atau salah penyataan (Fraudulent 

Statements), dan Korupsi (Corruption) (Tuanakotta, 2014). 

3. Asimetri Informasi 

Asimetri informasi adalah ketidakseimbangan informasi yang dimiliki 

oleh principal dan agent, ketika principal tidak memiliki informasi yang cukup 

tentang kinerja agent. Asimetri informasi adalah situasi di mana terjadi 

kesenjangan informasi antara pihak yang memiliki atau pihak yang 

menyediakan informasi dengan pihak yang membutuhkan informasi (Amalia, 

2015). Asimetri informasi merupakan bentuk agency problem yang terjadi 

dalam hubungan agency. Akibatnya, agent yang memiliki informasi lebih 

daripada principal akan berupaya untuk memaksimalkan kepentingan dirinya 

sendiri dibandingkan kepentingan principal (Triyuwono, 2018). Adanya 

asimetri informasi memungkinkan adanya konflik antara principal dan agent 

untuk saling memanfaatkan. 

Menurut Eisenhardt (1989) mengemukakan tiga asumsi sifat dasar manusia 

yaitu: 
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1. Manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self interest). 

2. Manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa mendatang 

(bounded rationality).  

3. Manusia selalu menghindari resiko (risk adverse).  

Menurut Baiman dan Evan (1982) menyarankan agar bawahan yang 

memiliki informasi pribadi ikut berpartisipasi sesuai dengan sistem 

pengendalian internal manajemen dengan menyampaikan atau menyertakan 

informasi pribadinya untuk dipadukan dengan standar anggaran pemerintahan 

dalam rangka penetapan kinerja pemerintah. Adapun menurut (R, 2000) 

terdapat dua macam asimetri informasi yaitu : 

1. Adverse Selection, yang mengacu pada kondisi di mana principal tidak 

dapat memastikan kemampuan agent apakah telah sesuai dengan 

kemampuan yang dimilikinya.  

2. Moral Hazard, yang mengacu pada tindakan agent yang tidak sesuai 

dengan apa yang telah disepakati bersama dengan principal yakni agent 

lalai dalam pekerjaannya.  

Apabila terjadi asimetri informasi maka kesempatan manajemen untuk 

melakukan manipulasi laporan keuangan akan semakin besar dan manajemen 

akan menyajikan laporan keuangan yang bermanfaat bagi mereka, demi 

motivasi untuk memperoleh kompensasi bonus yang tinggi, mempertahankan 

jabatan dan lainnya. Akibat dari manipulasi tersebut akan menyebabkan tidak 

akuratnya laporan keuangan dalam hal ini adalah dalam pembuatan laporan 
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realisasi anggaran sebagai bentuk pertanggungjawaban penggunaan dana desa 

(Atmadja dan Saputa, 2017) 

4. Moralitas Individu 

Moral berasal dari ungkapan bahasa latin mores yang merupakan bentuk 

jamak dari perkataan mos yang berarti kebiasaan, adat. Moral juga diartikan 

sebagai ajaran baik dan buruk perbuatan, kelakuan, akhlak, kewajiban dan 

sebagainya (Bertens, 2004; 7). Sedangkan menurut (Amalia, 2015) moralitas 

adalah tekad untuk mengikuti apa yang ada dalam hati manusia dan disadari 

sebagai keajiban mutlak. Pemerintahan yang baik akan terbentuk dengan 

adanya tingkat moralitas yang baik. Sedangkan seseorang dapat dikatakan 

bermoral apabila perilakunya mencerminkan moralitas, yaitu bisa membedakan 

mana yang baik dan mana yang buruk. Moralitas individu akan memengaruhi 

kecenderungan seseorang melakukan kecurangan akuntansi. Hal ini memiliki 

arti semakin tinggi moralitas individu maka semakin individu memperhatikan 

kepentingan yang universal daripada kepentingan organisasinya maupun 

individunya (Prawira, 2014) 

5. Pengendalian Internal 

Sistem pengendalian internal meliputi struktur organisasi, metode dan 

ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek 

ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong 

dipatuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi, 2014). Sistem pengendalian 

internal diartikan oleh (Arens, Alvin A, 2008; 370) sebagai berikut: Sistem 

pengendalian internal terdiri atas kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk 
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memberikan manajemen kepastian yang layak bahwa organisasi telah 

mencapai tujuan dan sasarannya. Kebijakan dan prosedur ini sering kali disebut 

pengendalian dan secara kolektif membentuk pengendalian internal entitas 

tersebut. Pengendalian internal berperan vital dalam suatu entitas yaitu untuk 

mencegah dan mendeteksi tindak kecurangan serta mengawasi, mengarahkan 

dan melindungi sumber daya.  

Pengendalian internal memiliki lima komponen yang saling terkait satu 

sama lain (COSO, 2013) Kelima komponen tersebut adalah: Llllllllksd 

1. Lingkungan Pengendalian 

Komponen lingkungan pengendalian mengharuskan pimpinan instansi 

menciptakan dan memelihara lingkungan pengendalian yang menimbulkan 

perilaku positif dan kondusif untuk menerapkan sistem pengendalian internal 

dalam lingkungan kerja. Lingkungan internal yang lemah atau tidak efisien 

sering kali menghasilkan kerusakan di dalam manajemen dan pengendalian 

risiko. 

2. Penilaian Risiko 

Penilaian risiko merupakan identifikasi dan analisis risiko yang dapat 

menghambat atau berhubungan dengan pencapaian tujuan organisasi serta 

menentukan cara untuk menangani risiko. Pengendalian internal harus 

memberikan penilaian risiko yang dihadapi organisasi baik dari luar maupun 

dari dalam. Pimpinan instansi wajib melakukan penilaian risiko yang terdiri 

dari identifikasi risiko dan analisis risiko. 

3. Kegiatan Pengendalian 
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Kegiatan pengendalian adalah tindakan yang diperlukan untuk mengatasi risiko 

serta penetapan dan pelaksanaan kebijakan untuk memastikan bahwa tindakan 

untuk mengatasi risiko telah dilaksanakan secara efektif. Kegiatan 

pengendalian mewajibkan pimpinan untuk menyelenggarakan kegiatan 

pengendalian sesuai ukuran, kompleksitas dan sifat dari tugas dan fungsi 

instansi yang bersangkutan. 

4. Informasi dan Komunikasi 

Komponen informasi dan komunikasi menjelaskan bahwa sistem informasi 

penting bagi keberhasilan atau peningkatan mutu operasional organisasi. 

Sistem informasi dan komunikasi haruslah memperoleh dan mempertukarkan 

informasi yang dibutuhkan untuk mengatur, mengelola dan mengendalikan 

operasi perusahaan. 

5. Pemantauan 

Pemantauan atau pengawasan adalah proses penilaian atas mutu kinerja sistem 

pengendalian internal dan proses yang memberikan keyakinan bahwa temuan 

audit dan evaluasi lainnya segera ditindak lanjuti. Pemantauan harus dapat 

menilai kualitas kinerja dari waktu ke waktu dan memastikan bahwa 

rekomendasi hasil audit dan review lainnya dapat segera ditindak lanjuti. 

6. Kesesuaian Kompensasi  

Menurut (Griffin, 2004), kompensasi adalah remunerasi financial yang 

diberikan oleh organisasi kepada karyawan sebagai imbalan atas pekerjaan 

mereka. Sedangkan menurut (Mathis dan Jacksson, 2001) menyatakan 

kompensasi merupakan salah satu cara manajemen untuk meningkatkan 
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prestasi kerja, motivasi dan meningkatkan kinerja pegawai. Dengan kata lain, 

kompensasi adalah pengganti dari suatu hal dalam bentuk lainnya yang cukup 

memberikan rasa keadilan tertentu pada seseorang. 

Berdasarkan lingkup bisnis, kompensasi adalah pengganti dari jasa 

pekerjaan dalam bentuk gaji, bonus, maupun tunjangantunjangan pekerjaan 

lainnya. Umumnya tujuan pemberian kompensasi selain sebagai upaya 

pemenuhan kebutuhan ekonomi pegawai juga bertujuan untuk menunjukkan 

penghargaan dan perlakuan adil organisasi terhadap pegawainya. Kompensasi 

bisa berupa fisik maupun non fisik yang harus dihitung dan diberikan kepada 

karyawan sesuai dengan pengorbanan yang telah diberikannya kepada 

organisasi tempat ia bekerja. Menurut (Veithzal, 2006) kompensasi yang 

diberikan kepada pegawai terdiri dalam dua bentuk yaitu :  

a. Kompensasi yang bersifat financial  

Bentuk kompensasi ini ada dua macam, yaitu kompensasi langsung, terdiri dari 

pembayaran karyawan dalam bentuk upah, gaji, bonus, atau komisi. 

Kompensasi tidak langsung atau benefit, terdiri dari semua pembayaran yang 

tidak tercakup dalam kompensasi financial langsung yang meliputi liburan, 

berbagai macam asuransi, jasa seperti perawatan anak atau kepedulian 

keagamaan, dan sebagainya. 

b. Kompensasi yang bersifat non financial 

Bentuk kompensasi ini seperti pujian, menghargai diri sendiri, promosi jabatan, 

dan pengakuan yang dapat mempengaruhi motivasi kerja karyawan, 

produktifitas, dan kepuasan. 
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B. Telaah Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2. 1  

Telaah Penelitian Sebelumnya 

No Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1.  Suarantini & 

Sari (2020) 

Pengaruh moralitas 

individu komitmen 

organisasi, & 

kesesuaian 

kompensasi pada 

kecurangan 

akuntansi 

Moralitas individu & 

kesesuaian kompensasi 

berpengaruh terhadap 

kecurangan akuntansi 

2. Arthana 

(2019) 

Analisis faktor-

faktor terjadinya 

kecurangan dalam 

pengelolaan dana 

desa 

Kesesuaian kompensasi, 

pengendalian internal, & 

asismetri informasi 

berpengaruh terhadap 

kecurangan 

3. Putri, dkk. 

(2019) 

Pengaruh moralitas, 

individu 

pengendalian 

internal & budaya 

organisasi terhadap 

kecenderungan 

kecurangan 

akuntansi 

Moralitas individu & 

pengendalian internal 

berpengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan 

akuntansi 

4.  Yuliani & 

Rahistiana 

(2019) 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

kecenderungan 

kecurangan 

akuntansi 

Asimetri informasi & 

pengendalian internal 

berpengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan 

akuntansi 

5. Komala & 

Piturungsih 

(2019) 

Pengaruh asimetri 

informasi, moralitas 

individu & 

pengendalian 

internal terhadap 

kecenderungan 

kecurangan 

akuntansi 

Asimetri informasi, moralitas 

individu, & pengendalian 

internal berpengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan 

akuntansi 

6. Aardiwiandini 

(2019) 

Analisis faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

terjadinya 

kecenderungan 

kecurangan 

akuntansi disektor 

pemerintahan 

Pengendalian internal & 

kesesuaian kompensasi tidak 

berpengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan 

akuntansi 

Asimetri informasi berpengaruh 

terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi 
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Tabel 2.1. Telaah Penelitian Sebelumnya (lanjutan) 

No Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 

7. Dewi (2017) Pengaruh 

pengendalian 

internal, kesesuaian 

kompensasi, 

ketaatan aturan 

akuntansi, & 

perilaku tidak etis 

terhadap 

kecenderungan 

kecurangan 

akuntansi 

Pengendalian internal & 

kesesuaian kompensasi 

berpengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan 

akuntansi 

8.  Islamiyah et al 

(2017) 

Determinan fraud di 

desa se Kecamatan 

Mertoyudan 

Efektivitas pengendalian 

internal dan asimetri 

Informasi tidak berpengaruh 

terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi 

9. Rahmaidha 

(2017) 

Pengaruh 

keefektifan 

pengendalian 

internal, ketaatan 

aturan akuntansi, & 

kepuasan kerja 

terhadap kecurangan 

akuntansi 

Pengendalian internal 

berpengaruh terhadap 

kecurangan akuntansi 

10. Yunia (2016) 
 
 

     

Pengaruh moralitas 

aparat, kesesuaian 

kompensasi, & 

ketaatan aturan 

akuntansi terhadap 

kecenderungan 

kecurangan 

akuntansi 

Kesesuaian kompensasi 

berpengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan 

akuntansi 

11. Dewi (2016) Pengaruh moralitas 

individu & 

pengedalian internal 

pada kecurangan 

akuntansi 

Moralitas individu & 

penendalian internal 

berpengaruh terhadap 

kecurangan akuntansi 

12. Fachrunisa 

(2015) 

Pengaruh kefektifan 

pengendalian 

internal, keadilan 

distribusif keadilan 

prosedural, & 

budaya etis 

organisasi terhadap  

Pengendalian internal 

berpengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan 

akuntansi 
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Tabel 2.1. Telaah Penelitian Sebelumnya (lanjutan) 

No Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 

  kecenderungan 

kecurangan 

akuntansi 

 

Sumber: data penelitian terdahulu diolah, 2020 

C. Perumusan Hipotesis 

1. Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi 

 

Asimetri informasi adalah situasi dimana terjadi ketidakselarasan 

informasi antara pihak yang memiliki atau menyediakan informasi dengan 

pihak yang membutuhkan informasi (Wilopo, 2006). Asimetri informasi timbul 

ketika manajer lebih mengetahui informasi dan prospek perusahaan daripada 

pemegang saham. Agent dan principal berupaya memaksimalkan utilitasnya 

masing-masing, serta memiliki keinginan dan motivasi yang berbeda. Ketidak 

seimbangan informasi yang dimiliki pihak internal dan eksternal akan 

membuka peluang bagi pihak internal yang memiliki informasi lebih banyak 

untuk melakukan tindakan kecurangan. Peluang yang ada digunakan untuk 

menyajikan laporan keuangan yang tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya 

sehingga laporan keuangan mendapat penilaian yang baik atas kinerjanya. 

Menurut teori diamond fraud terjadinya kecurangan salah satunya adanya 

tekanan. Asimetri informasi ini adalah suatu bentuk tekanan atasan terhadap 

bawahan berupa beban kerja yang terlalu tinggi atau kesibukan yang terlalu 

padat untuk mengejar target financial perusahaan. Kurang seimbangnya 

informasi pihak internal dan eksternal akan membuka peluang pihak internal 

melakukan kecurangan dengan tujuan mendapatkan penilaian yang baik atas 

kinerja. Penelitian Komala & Piturungsih (2019), Arthana (2019), Yuliani & 
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Rahistiana (2019) dan Muna & Haris (2018) menemukan bahwa Asimetri 

Informasi berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

H1. Asimetri Informasi berpengaruh positif terhadap kecenderungan  

kecurangan akuntansi 

 

2. Pengaruh Moralitas Individu terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi 

 

Seseorang yang memiliki kemampuan yang ahli dibidang tata kelola 

keuangan namun jika tidak memiliki moralitas maka hal tersebut dapat disalah 

gunakan (Atmadja, Anantawikram Tungga Saputra, 2017). (Cressey, 1953) 

menjelaskan bahwa individu yang bermoral rendah akan melakukan 

rasionalisasi atau mencari pembenaran atas perbuaatan yang dilakukan 

meskipun perbuatan tersebut merupakan perbuatan yang menyimpang. 

Moralitas dalam kecenderungan fraud berperan sebagai pengendali yang paling 

dasar karena dalam fraud dimulai dari individu yang berketatanan dalam 

moral, sehingga moralitas individu dalam mekanisme biaya keagenan berada 

dalam lingkup bonding cost  (Radhiah, 2016).  

Menurut teori diamond fraud terjadinya kecurangan salah satunya adanya 

rasionalisasi. Rasionalisasi ini berkaitan dengan tingkat moral yang dimiliki 

setiap individu. Sesorang yang memiliki moral yang tinggi akan cenderung 

berperilaku baik dan jika melakukan kecurangan akan mengakui perbuatannya, 

sedangkan seseorang yang tidak bermoral cenderung bertindak curang dan 

berusaha merasionalkan perbuatannya.  

Menurut teori diamond fraud juga terjadinya kecurangan salah satunya 

adanya kemampuan. Kemampuan ini berkaitan dengan moralitas individu, 
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kemampuan dapat diartikan sebagai kelebihan seseorang dalam memanfaatkan 

keadaan yang melingkupinya. Seseorang yang memiliki kepintaran tetapi tidak 

didukung moralitas yang tinggi maka kemungkinan besar seseorang tersebut 

akan melakukan fraud, sedangkan seseorang yang memiliki kemampuan atau 

kepintaran didukung dengan moralitas yang tinggi maka seseorang tersebut 

tidak akan melakukan fraud. Penelitian Komala & Piturungsih, (2019), 

Suarantini & Sari (2020), Rencana & Dewi (2016) dan Yuliana (2015) 

menemukan bahwa moralitas individu berpengaruh negatif terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi.  

H2. Moralitas individu berpengaruh negatif terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. 

 

3. Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi. 

 

Pengendalian internal adalah proses yang dijalankan untuk menyediakan 

jaminan memadai bahwa tujuan-tujuan pengendalian telah tercapai (Romney, 

Marshall B, 2015) Pengendalian internal diharapkan mampu mengurangi 

adanya tindakan menyimpang yang dilakukan oleh manajemen. Dalam hal ini 

manajemen cenderung melakukan tindakan menyimpang untuk 

memaksimalkan keuntungan pribadi.  

Menurut teori diamond fraud salah satu penyebab seseorang melakukan 

kecurangan adalah adanya tekanan, kesempatan, rasionalisasi dan kemampuan. 

Hal ini peluang atau kesempatan yang besar akan membuat kecurangan lebih 

sering terjadi. Peluang tersebut dapat dikurangi dengan adanya sistem 

pengendalian internal yang baik. Pengendalian internal yang baik akan dapat 
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mengurangi atau bahkan menutup kesempatan untuk melakukan kecurangan. 

Penelitian Yuliani & Rahistiana (2019), Sari et al (2019), Muna & Haris, 

(2018), Dewi et al (2017) dan Rahmaidha (2017) menemukan bahwa 

pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. 

H3. Pengendalian Internal berpengaruh negatif terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi. 

 

4. Pengaruh Kesesuaian Kompensasi terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi. 

 

Menurut Robert L & John (2001) menyatakan kompensassi merupakan 

salah satu cara manajemen untuk meningkatkan prestasi kerja, motivasi, dan 

meningkatkan kinerja pegawai. (Cressey, 1953) menjelaskan bahwa faktor 

tekanan juga memengaruhi terjadinya kecurangan akuntansi. Faktor tekanan ini 

dapat berasal dari tekanan financial, tekanan jabatan, atau tekanan dari 

pimpinan. Seseorang yang mengalami tekanan, lebih memungkinkan untuk 

melakukan kecurangan. Apalagi hal tersebut menyangkut tekanan financial 

sehingga diperlukan pemberian kompensasi yang sesuai dengan beban kerja. 

Menurut teori diamond fraud terjadinya kecurangan salah satunya adanya 

tekanan. Tekanan financial merupakan salah satu jenis tekanan yang 

mempengaruhi seseorang melakukan kecurangan, ketidaksesuaian kompensasi 

yang diterima karyawan atas kinerja mereka membuat kecurangan dapat 

terjadi. Kesesuaian kompensasi yang diberikan kepada karyawan akan 

meningkatkan motivasi kerja dan mendorong karyawan tidak berbuat curang. 

Sedangkan kompensasi yang diberikan tidak sesuai dengan kinerja karyawan, 
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akan memunculkan tindakan kecurangan yang dapat merugikan instansi. 

Penelitian yang dilakukan Suaranti & Sari (2020), Melisa et al (2019), Dewi 

(2017) dan Junia (2016) menemukan bahwa kesesuaian kompensasi 

perpengaruh negatif terhadap tingkat kecenderungan kecurangan akuntansi. 

H4. Kesesuaian Komensasi berpengaruh negatif terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi 

 

D. Model Penelitian 
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BAB III 

METODA PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perangkat desa di desa se 

Kecamatan Secang dengan jumlah 19 desa. Alasan memilih perangkat desa 

dikarenakan perangkat desa adalah pemerintahan yang mengeloah keuangan 

dana desa berdasarkan alokasi dana desa sebelum di kelola selanjutnya untuk 

kepentingan desa. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah perangkat desa di desa se 

Kecamatan Secang dengan jumlah 19 desa. Pemilihan sampel dilakukan 

dengan menggunakan metode pemilihan sampel nonprobabilitas yaitu dengan 

pemilihan sampel bertujuan (purposive sampling). Purposive sampling 

merupakan tipe pemilihan sampel secara tidak acak yang informasinya 

diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu (umumnya 

disesuaikan dengan tujuan atau masalah penelitian).  

Adapun kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah  

a. Sampel dalam penelitian ini adalah kades, sekretaris, bendahara, dan 

kasi/kassubag 

b. Bagian kasi/kassubag yang bekerja selama lebih dari 1 tahun. Kriteria ini 

diharapkan responden lebih memiliki pengetahuan dalam penatausahaan 

dan pengelolaan keuangan desa 
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B. Data Penelitian 

1. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data primer yang diperoleh secara 

langsung dari objek yang diteliti. Data dikumpulkan secara langsung dari 

responden dengan sumber asli. Sumber tersebut adalah kades, sekretaris, 

bendahara, dan dua kasi/kassubag yang bekerja pada 19 desa se kecamatan 

secang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti data yang bersifat statistik 

agar dapat menguji suatu hipotesis. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik survey, 

yaitu dengan memberikan kuesioner yang langsung disebarkan dari sumber 

pertama baik dari individu atau perorangan seperti hasil wawancara atau hasil 

pengisian kuesioner tentang hal itu. Kuesioner yang telah diisi oleh 

responden, diseleksi terlebih dahulu agar kuesioner yang tidak lengkap 

pengisiannya tidak disertakan dalam analisis. Pemilihan teknik tersebut 

dengan pertimbangan bahwa metode survey langsung lebih efektif dan 

mengurangi risiko tidak kembalinya kuesioner yang telah disebar. 
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C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel.  

Tabel 3. 1 

Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

Variabel Definisi Pengukuran 

Variabel Dependen 
1. Kecenderungan 

Kecurangan 

Akuntansi 

Kecenderungan 

kecurangan akuntansi 

sebagai tindakan yang 

dilakukan secara 

sengaja menggunakan 

sumber daya internal 

secara tidak wajar dan 

salah dalam 

menyajikan fakta 

dengan tujuan untuk 

memperoleh 

keuntungan pribadi 

Artini, dkk 2014 

dalam (Muna & Haris, 

2018)  

Instrumen penelitian ini 

menggunakan kuisioner 

dengan 5 item pernyataan 

yang diadopsi dari 

penelitian Downida dan 

Riharjo (2017). Dengan 

menggunakan skala likert 

1-5. Indikatornya adalah 

kecenderungan untuk 

melakukan manipulasi 

catatan akuntansi, 

kecenderungan untuk 

menghilangkan informasi 

yang signifikan, dan 

kecenderungan untuk 

menyajikan laporan 

keuangan yang salah.  

Variabel Independen 

a. Asimetri 

Informasi   

Asimetri Informasi 

adalah 

ketidakseimbangan 

informasi yang 

dimiliki oleh prinsipal 

dan agen  

(Jensen & Meckling, 

1976) 

 

Instrumen dikembangkan 

dari Wilopo (2006) terdiri 

dari 7 item pernyataan, 

yang diukur skala likert 5 

point dengan indikator: 

Informasi laporan 

keuangan, hubungan 

transaksi keuangan, 

kerahasiaan informasi, 

tanggung jawab 

informasi, hambatan 

laporan keuangan. 

 

b. Moralitas 

Individu 

 

 

Moral adalah 

tindakan yang bisa 

membedakan yang 

baik dan yang buruk. 

Pemerintah yang baik 

akan terbentuk 

dengan adanya 

 

Instrumen penelitian ini 

menggunakan kuisioner 

dengan 2 item pernyataan. 

Mengacu pada Sanuari ( 

2014). Dengan 

menggunakan skala likert 

1-5. 
Indikatornya adalah 
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Tabel 3.1. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel (lanjutan) 

Variabel Definisi Pengukuran 

 penalaran moral yang 

baik. 

(Sanuari, 2014) 

1. Pre-conventional 

2. Tahapan conventional 

3. Post-conventional 

c. Pengendalian 

Internal 

Merupakan yang 

mencakup metode, 

proses dan kebijakan 

suatu yang dilakukan 

secara terus menerus 

oleh pimpinan dan 

seluruh pegawai 

untuk mencapai 

tujuan organisasi 

yaitu pada 

perlindungan aset 

dan kepatuhan 

terhadap peraturan 

perundang-undangan 

yang 

diimplementasikan di 

Pemerintah pusat dan 

Pemerintah daerah 

menurut PP Nomer 

60 Tahun 2008 

(Gustina, 2018) 

Instrumen penelitian ini 

menggunakan kuisioner  

dengan 4 item pernyataan 
Mengacu pada adelin 

Adelin ( 2013) 

.Menggunakan skala likert 

1-5 

Indikatornya sistem 

informasi, evaluasi, dan 

lingkungan pengendalian. 

d. Kesesuaian 

Kompensasi 

Kompensasi 

merupakan balas jasa 

yang diberikan oleh 

organisasi kepada 

karyawan, yang 

bersifat finansial 

maupun nonfinansial 

pada periode yang 

tetap. Kompensasi 

yang sesuai 

merupakan salah satu 

faktor kepuasan kerja 

bagi manajemen serta 

karyawannya. 

(Kadarisman., 2012) 

Instrumen penelitian ini 

menggunakan kuisioner 

dengan 5 item pernyataan 
mengacu pada  

Mengacu pada (Gibson, 

1997 dalam Wilopo, 2006) 

Instrumen 5 butir skala 

likert 1-5.  

Dengan menggunakan 

skala likert 1-5. 

Indikatornya adalah gaji 

dan promosi.  

 

 Sumber: data penelitian terdahulu diolah, 2020 
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D. Metoda Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah penyajian data yang dilakukan secara 

numerik. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui dan 

memaparkan karakteristik variabel penelitian dan kondisi dari responden. 

Penjelasan dalam analisis deskriptif hanya menjelaskan nilai maksimum, nilai 

minimum, varian, mean, dan standar deviasi (Ghozali, 2018). Adapun 

deskriptif responden penelitian ini meliputi nama, jenis kelamin, pendidikan 

terakhir, jabatan dan  lama bekerja. 

2. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan alat untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

kuesioner (Ghozali, 2018).Kuesioner dikatakan valid apabila pernyataan pada 

kuesioner mampu mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Confirmatory Factor Analysis (CFA) digunakan untuk menguji 

validitas instrumen kuesioner dalam penelitian ini. CFA digunakan untuk 

menguji apakah indikator-indikator yang digunakan dapat mengkonfirmasi 

suatu variabel. 

Analisis faktor dapat digunakan apabila data matrik memiliki kolerasi 

yang cukup. Uji Bartlett of Sphericity merupakan uji statistik untuk 

menentukan ada tidaknya kolerasi antar variabel. Selain itu, Kaiser Meyer 

Olkin Measure of Smapling Adequasi (KMO NSA) merupakan alat uji yang 

dapat digunakan untuk mengukur tingkat interkolerasi antar variabel dan 
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dapat tidaknya dilakukan analisis faktor. Nilai yang dikehendaki harus > 0,50 

dan cross loading > 0,50 untuk dapat dilakukan analisis faktor (Ghozali, 

2018). 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

seberapa jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran 

dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur 

yang sama. Kuesioner dikatakan reliabel apabila jawaban responden terhadap 

pertanyaan adalah konsisten. Kuesioner dikatakan reliabel jika nilai Cronbach 

Alpha (α) ≥ 0,7 atau 70% (Ghozali, 2018). 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Model regresi yang dikembangkan 

untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebagai berikut: 

                             

Ket: 

KKA = Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

AI  = Asimetri informasi 

MI = Moralitas individu 
PI  = Pengendalian internal 

KK = Kesesuaian Kompensasi 

α  = Konstanta 

b    = Koefisien regresi dari variabel X 

e     = Kesalahan residual (error turn) 
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4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 

2018).Uji R2 menunjukkan potensi pengaruh semua variabel independen 

yaitu asimetri informasi, moralitas individu, pengendalian internal, dan 

kesesuaian kompensasi terhadap variabel dependen yaitu kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Besarnya koefisien 0 sampai 1, semakin mendekati 0 

koefisien determinasi semakin kecil pengaruhnya terhadap variabel  

independen, sebaliknya mendekati 1 besarnya koefisien determinasi semakin 

besar pengaruhnya terhadap variabel independen (Ghozali, 2018) 

b. Uji F (Goodness of Fit Test) 

Uji statistik F pada dasarnya digunakan untuk mengukur ketepatan 

fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual (Goodness of Fit Test). Uji 

statistik F menunjukkan apakah variabel independen yang dimaksudkan 

dalam model mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen dan model 

dalam penelitian telah fit atau tidak. Pengujian yang dilakukan dengan 

distribusi F adalah membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F 

menurut tabel (Ghozali, 2018). Keputusan yang diambil: 

1) Jika F hitung > F tabel atau p value < α = 5%, maka model dalam 

penelitian layak atau fit. 

2) Jika F hitung < F tabel atau p value > α = 5%, maka model dalam 

penelitian tidak layak atau tidak fit. 
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c. Uji t 

Uji t dilakukan untuk menunjukkan variabel independen dalam 

menerangkan variabel dependen. Uji t digunakan untuk mengukur 

signifikansi pengaruh pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan 

perbandingan nilai t hitung masing-masing koefisien regresi dengan t tabel 

(nilai kritis) sesuai  dengan tingkat signifikansi yang digunakan. Ketentuan 

hasil hipotesis uji t adalah digunakan tingkat signifikansi 5% dengan derajat 

kebebasan df= n-1 (Ghozali, 2018) 

1) Kriteria penerimaan hipotesis positif 

a. Jika t hitung > t tabel, atau p value < α = 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

b.  Jika t hitung < t tabel, atau p value > α = 0,05, maka Ho tidak ditolak dan 

Ha tidak diterima, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

 

 

 

Gambar 3.1  

Uji F 
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2) Kriteria penrimaan hipotesis negatif 

a. Jika -t hitung < t tabel, atau p value < α = 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

b. Jika -t hitung > t tabel, atau p value > α = 0,05, maka Ho tidak ditolak dan 

Ha tidak diterima artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2  

Uji t kriteria positif 

Gambar 3.3  

Uji t kriteria negatif 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini untuk menguji secara empiris pengaruh asimetri 

informasi moralitas individu, pengendalian internal, dan keseuaian 

kompensasi  terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada desa se 

Kecamatan Secang. Sampel pada penelitian ini adalah 84 perangkat desa yang 

meliputi kepala desa, sekdes, dan kasi/kassubag. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan (1) hasil 

Adjusted R Square menunjukkan bahwa sebesar 11,6% dipengaruhi variabel 

keefektivan pengendalian internal, budaya etis, moralitas individu, ketaatan 

aturan akuntansi, keseuaian kompensasi, dan penegakan hukum dan sisanya 

88,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti atau diluar model 

regresi penelitian ini. (2) model penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

sudah bagus (fit) untuk diuji. (3) hasil uji t menunjukkan bahwa pengendalian 

internal berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Sementara itu, asimetri informasi, moralitas individu, dan kesesuaian 

kompeensasi tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi.  

B. Keterbatasan Penelitian  

1. Pada penelitian ini, kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen masih terbatas. Penelitian ini hanya meneliti 
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asimetri informasi, moralitas individu, pengendalian internal, dan 

kesesuaian kompensasi sehingga masih banyak variabel yang diteliti.  

2. Data yang dianalisis dalam penelitian ini dikumpulkan dengan metode 

kuesioner, yang mengandung kelemahan yaitu kemungkinan tidak 

tercerminkan keadaan yang sesungguhnya. Hal ini dikarenakan dalam 

mengisi kuesioner, masih belum valid, sehingga menimbulkan bias.  

C. Saran  

1. Penelitian selanjutnya perlu menambahkan variabel lain yang dapat 

mempengaruhi kecurangan (fraud) akuntansi di pemerintah desa, misalnya 

budaya etis dari penelitian Fachrunisa (2015) atau ketaatan aturan 

akuntansi dan kepuasaan kerja dari penelitian Rahmaidha (2017) 

2. Penelitian selanjutnya dapat melakukan pilot test sebelum kuesioner 

disebar kepada sampel yang sesungguhnya.  
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